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PENDAHULUAN

.  Aidhat Banjir
) (" )

* Memahami bencana banijir, termasuk * Hal serupa terkait bencana banijir juga
oy, Sapat disikan. monedl samget | | tTm Koordnasi Swategis || Shiogio " ganjr - menggenang . c
)p/)en?ing P bagi  mas arajkat dgan Pengelolaan Banjir Nasional, bahwa Kawasan di Kecamatan Candi. Ada

: Y kejadian bencana alam banijir telah sekira 6 desa terendam di sana
pemerintah. Dengan pengetahuan yang mengakibatkan kerugian yang besar :

memadai, kita dapat mengurangi risiko : - Termasuk Desa Kebonsari,
dan dampak banjir, serta membangun gelgggg%pmkessggifp’dzi;/gnﬁr:glk j‘r?sg’ Sugihwaras, Ngampelsari,
ketahanan terhadap bencana ini. dan  menghambat  pertumbuhan Eg(rjnuonrggne?l,]kl.(allpecabean dan Desa

perekonomian setiap daerah di

_-—‘-‘\!‘ niversi
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GAP MASALAH

Gap dalam penelitian adalah
kondisi yang  menunjukkan
kesenjangan antara peristiwa
atau keadaan nyata dengan tolak
ukur tertentu sebagai kondisi
ideal atau seharusnya Dbagi
peristiwa atau keadaan tertentu.
Selanjutnya Gap masalah dalam
penelitian terkait Peran
Pemerintah Desa Dalam
Penanggulangan Bencana Banjir

Di Desa Kebonsari Kecamatan
Candi adalah :

Peranan Pemerintah Desa dalam
Penanggulangan banijir di Desa
Kebonsari Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo

" Dana Desa tidak bisa digunakan secara A

maksimal dan belum ada yang
mengkoordinir Masyarakat secara
| langsung dalam penanggulangan banjir

Saluran yang sempit dikarenakan
diatasnya telah dibangun rumah serta
sangat sedikit tanah yang dapat dijadikan
resapan air, ikut memperparah keadaan
di Desa Kebonsari.
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DATA EMPIRIS

Tabel 1.1 . . . .
Alokasi Program Dan Anggaran Penanggulangan Banjir Mehh:at dari tabel 1.1. sebagai peran serta pemerintah f:udah
Desa Kebonsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo sesuai dengan rencana dan kebutuhan penanggulangan banjir, hal
ini bisa dilihat dari alokasi program dan anggaran penanggulangan
mm ggaran banjir di Desa Kebonsari, namun peran masyarakat sangat

Peninggian jalan aspal J1. 2023 Rp. 51.400.000,- dibutuhkan dan mendapat tempat yang sangat penting dalam
BIBENH upaya meningkatkan kesadaran akan bencana, baik sebelum

Perbaikan Paving dan 2023 Rp. 93.950.250,- <. . qe

i peninggian jalan RT 12 RW terjadi, pada saat dan setelah bencana terjadi.
n Normahsas1 pengerukan 2024 Rp. 10.000.000,- Berdasarkan undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
saluran air RW 03 Penanggulangan Bencana, "Pemerintah dan pemerintah daerah
n Normalisasi pengerukan 2024 Rp. 2.000.000,- menjadi penanggung jawab dalam penyeleggaraan
saluran air RW 02 penanggulangan bencana".Undang-Undang Republik Indonesia
n ;22?;“53““” saluran Irigasi 2024 Rp. 150.000.000,-  Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 5 tentang Penanggulangan Bencana
n Pembersihan saluran sawah 2024 Rp. 15.000.000,- menetapkan peran pentlng. pemerintah pusat dan pemerintah
. daerah sebagai penanggung jawab utama dalam penyelenggaraan
(il Pembangunan saluran air 2024 Rp. 25.000.000-  pepanggulangan bencana. Artinya, pemerintah diharapkan

sebelah barat Sunrise .

berperan aktif dalam mengelola seluruh aspek penanggulangan

bencana, mulai dari pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap
darurat, hingga rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana
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RUMUSAN MASALAH

Melihat dari latar belakang dan juga hasil onservasi terkait

pennaggulangan banjir di desa Kebonsari, maka dapat
dirumuskan rumusan masalah sebagi berikut :

— T
— S

Bagaimana Peran Pemerintah Desa
dalam Penanggulangan Banjir Di
Desa Kebonsari Kecamatan Candi

Kabupaten Sidoarjo ?
\ /
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PENELITIAN TERDAHULU

* (Helni Sadid Parassa, dkk, 2024), dengan judul “Peran Pemerintah Dalam Pengembangan Regulasi dan Budaya
Sadar Bencana di Masyarakat Perkotaan: Studi kasus di Kota Makassar” dengan hasil penelitian Temuan utama
studi ini menunjukkan bahwa Kota Makassar mengalami variasi dalam jenis dan frekuensi bencana antara 2019
hingga 2023, dengan peningkatan dalam kejadian banijir, kekeringan, dan cuaca ekstrem. Data ini mencerminkan
dampak perubahan iklim dan perlunya penyesuaian dalam strategi mitigasi bencana.

 (Zainuddin, dkk, 2024) dengan judul “Peran Pemerintah Daerah Dalam Pengurangan Risiko Bencana Melalui
Peningkatan Ketahanan Bencana Daerah Di Kabupaten Tanah Bumbu” dengan hasil penelitian Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Menghitung presentase ketercapaian indikator berdasarkan
Petunjuk Teknis Alat Penilaian Indeks Ketahanan Daerah, Analisis deskriptif faktor penghambat dalam
peningkatan Indeks Ketahanan Bencana Daerah

« Abdur Rahim dkk (2023) yang berjudul "Peran Pemerintah Daerah dalam Penaggulangan Bencana Banji
Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Indramayu No. 3 Tahun 2016”. Menurut WHO (World Health
Organization), Bencana merupakan setiap kejadian yang menyebabkan kerusakan, gangguan ekologis,
hilangnya nyawa manusia, atau memburuknya derajat kesehatan atau pelayanan kesehatan pada skala tertentu
yang memerlukan respon dari luar masyarakat atau wilayah yang terkena dampak.
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Teori Peran Dari (Sondang, P Siagian:2003)

Peran Pemerintah Desa Dalam Penanggulangan Banjir Di Desa Kebonsari
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo penulis menggunakan teori dari (Sondang, P
Siagian:2003) yang dilihat dari 3 faktor peran utama yaitu: a) Peran membuat stabil,
peran ini berkaitan erta dengan menjaga kestabilitan politik, sektor perekonomian
dan sektor sosial budaya. b) Peran dalam menciptakan sesuatu yang baru berkaitan
administrasi negera; menciptakan berbagai gagasan baru untuk pelaksanaan proses
pembangunan; menciptakan gagasan baru suatu sistem dan naker. c) Peran sebagai
perintis kehidupan berbangsa. Peran sebagai perintis pada satu bidang akan
berpengaruh positif pada bidang yang lainnya. Oleh karena itu, maka tujuan
penelitian ini untuk menganalisis “Peran Pemerintah Desa dalam Penanggulangan
Banjir Di Desa Kebonsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo”

o -
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian yang misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk memahami
fenomena dari apa yang sedang dialami oleh subjek penelitian,
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam
konteks khusus yang wajar dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah. Dalam penelitian ini berkaitan mengenai Peran
Masyarakat dalam Penanggulangan Bencana Banjir di Desa
Kebonsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.
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